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Abstract: This study aims to analyze the implementation of evaluation and supervision of guidance and counseling services at Juniar High School “X” in Ogan Ilir Regency. The study uses a qualitative approach with a descriptive method. The research subjects consisted of BK teachers and school principals who were selected purposively. Data were collected through in-depth interviews and analyzed descriptively. The results showed that the evaluation of guidance and counseling services at the school was carried out through direct observation without the use of written instruments and systematic documentation. The supervision of guidance and counseling services focused more on administrative aspects and did not touch on the substance of the services. The obstacles encountered include budget constraints, the number of guidance counselors that is not proportional to the number of students, and the high workload of guidance counselors. Based on these findings, school policy support, budget provision, and strengthening the role of principals and guidance counselors are needed so that the evaluation and supervision of guidance and counseling services can run more optimally.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan evaluasi dan supervisi layanan bimbingan dan konseling (BK) di SMP “X” Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek penelitian terdiri atas guru BK dan kepala sekolah yang dipilih secara purposive. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi layanan BK di sekolah dilaksanakan melalui pengamatan langsung tanpa menggunakan instrumen tertulis dan dokumentasi yang sistematis. Supervisi layanan BK lebih berfokus pada aspek administrasi dan belum menyentuh substansi layanan. Kendala yang dihadapi meliputi keterbatasan anggaran, jumlah guru BK yang tidak sebanding dengan jumlah peserta didik, serta tingginya beban kerja guru BK. Berdasarkan temuan tersebut, diperlukan dukungan kebijakan sekolah, penyediaan anggaran, serta penguatan peran kepala sekolah dan guru BK agar evaluasi dan supervisi layanan BK dapat berjalan lebih optimal.
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PENDAHULUAN
Bimbingan dan Konseling (BK) merupakan bagian integral dari sistem pendidikan. BK bertujuan untuk membantu peserta didik mencapai perkembangan optimal, baik dalam aspek pribadi, sosial, belajar, maupun karier (Sasmita et al., 2025). Pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), layanan BK memiliki peran yang krusial karena peserta didik berada pada fase remaja awal yang ditandai dengan berbagai perubahan fisik, emosional, dan sosial yang kompleks (Laela et al., 2025). Perubahan-perubahan tersebut berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan, sehingga peserta didik memerlukan layanan BK.
Secara ideal, layanan BK di sekolah dilaksanakan secara terencana, sistematis, dan berkelanjutan agar memiliki mutu yang baik. Untuk menjamin mutu tersebut, perlu dilakukan evaluasi dan supervisi BK. Evaluasi BK adalah kegiatan untuk menilai apakah layanan BK yang diberikan sudah berjalan sesuai tujuan, efektif, dan bermanfaat bagi peserta didik (Hidayat, 2020) .Sementara itu, supervisi BK adalah kegiatan pengawasan dan pembinaan kepada guru BK/konselor untuk membantu meningkatkan kompetensi, kinerja, dan kualitas layanan BK yang diberikan (Syafitri et al., 2023). Melalui evaluasi dan supervisi, layanan BK dapat diperbaiki dan dikembangkan agar lebih sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Namun, pada kenyataannya, pelaksanaan evaluasi dan supervisi BK di sekolah sering kali tidak berjalan sesuai dengan yang seharusnya. Khairani et al., (2024) mengemukakan bahwa evaluasi BK masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan waktu dan biaya, perbedaan latar belakang pendidikan guru BK, serta kurangnya pelatihan bagi guru BK. Sejalan dengan itu, Dewi et al., (2023) menambahkan bahwa instrumen evaluasi BK di sekolah juga masih terbatas. Sementara itu, (Ramadhoni et al., 2024) menjelaskan bahwa supervisi BK cenderung bersifat administratif dan belum berfokus pada pembinaan substansi layanan, yang semakin diperkuat oleh kurangnya dukungan dan pemahaman terhadap peran BK.
Berdasarkan temuan tersebut, dapat dilihat bahwa terdapat kesenjangan antara konsep ideal evaluasi dan supervisi BK dengan realitas di lapangan. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya kajian yang lebih mendalam mengenai pelaksanaan evaluasi dan supervisi BK. Penelitian mengenai evaluasi dan supervisi BK selama ini cenderung dilakukan secara terpisah dan lebih banyak berfokus pada aspek normatif atau kebijakan. Penelitian yang secara khusus menganalisis pelaksanaan evaluasi dan supervisi BK dalam konteks SMP, terutama di wilayah non-perkotaan, masih relatif terbatas. Hal ini menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut.
Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada analisis pelaksanaan evaluasi dan supervisi BK di SMP “X” Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan evaluasi dan supervisi BK, mengidentifikasi kendala yang dihadapi, serta menggambarkan upaya peningkatan yang dapat dilakukan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan BK, serta memberikan manfaat praktis bagi sekolah dan guru BK dalam meningkatkan mutu layanan BK.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam proses evaluasi dan supervisi layanan bimbingan dan konseling sebagaimana dialami dan dipersepsikan oleh pihak-pihak yang terlibat langsung di sekolah. Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan fenomena penelitian secara sistematis berdasarkan data yang diperoleh dari informan tanpa melakukan manipulasi terhadap kondisi yang ada (Kaharuddin, 2021).
Subjek penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan secara sengaja dengan pertimbangan tertentu yang relevan dengan fokus penelitian (Subhaktiyasa, 2024). Informan penelitian terdiri atas guru bimbingan dan konseling dan kepala sekolah, yang dipandang memiliki pengetahuan dan pengalaman langsung terkait pelaksanaan evaluasi dan supervisi layanan bimbingan dan konseling. Pemilihan informan ini dilakukan dengan tujuan memperoleh data yang mendalam dan sesuai dengan kebutuhan penelitian.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam. Wawancara digunakan untuk menggali informasi terkait pengalaman, pemahaman, serta pandangan informan mengenai pelaksanaan evaluasi dan supervisi layanan bimbingan dan konseling di sekolah.. Analisis data dilakukan secara deskriptif. Data hasil wawancara dianalisis dengan cara mengorganisasi, mengelompokkan, dan menguraikan informasi yang diperoleh ke dalam tema-tema yang relevan dengan tujuan penelitian (Nurrisa & Hermina, 2025). Proses analisis dilakukan secara berkesinambungan sejak tahap pengumpulan data hingga penarikan kesimpulan, sehingga menghasilkan gambaran yang utuh mengenai pelaksanaan evaluasi dan supervisi layanan bimbingan dan konseling sebagaimana berlangsung di sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bimbingan dan konseling merupakan layanan pendukung dalam sistem pendidikan yang bertujuan membantu peserta didik mengembangkan potensi diri secara optimal dalam aspek pribadi, sosial, akademik, dan karir. Keberadaan layanan bimbingan dan konseling di sekolah tidak hanya berfungsi sebagai sarana penanganan masalah siswa, tetapi juga sebagai upaya preventif dan pengembangan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling perlu disertai dengan proses evaluasi dan supervisi agar program yang dijalankan selaras dengan kebutuhan peserta didik serta tujuan pendidikan sekolah secara keseluruhan (Kurniati et al., 2021).
Pelaksanaan evaluasi dan supervisi layanan bimbingan dan konseling di sekolah dipahami sebagai bagian dari tanggung jawab bersama antara guru BK serta pihak manajemen sekolah (Putri et al., 2022). Hasil wawancara terhadap guru BK dan kepala sekolah menunjukkan bahwa pelaksanaan evaluasi dan supervisi layanan bimbingan dan konseling di sekolah belum begitu optimal karena masih diliputi oleh hambatan serta tantangan.
Guru BK menjelaskan bahwa evaluasi layanan selama ini dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap siswa, baik selama proses layanan berlangsung maupun setelah layanan diberikan. Evaluasi tersebut didasarkan pada perubahan perilaku siswa, tingkat keterlibatan dalam layanan, serta respons siswa terhadap materi dan pendekatan yang digunakan. Pernyataan ini diperkuat oleh keterangan kepala sekolah yang menyatakan bahwa evaluasi layanan bimbingan dan konseling memang belum dilaksanakan menggunakan instrumen tertulis secara formal, melainkan lebih mengandalkan laporan lisan dan pengamatan guru BK terhadap siswa selama proses konseling, hingga pasca konseling. Temuan ini menunjukkan bahwa adanya kesenjangan antara teori dengan praktik. Pada evaluasi bimbingan dan konseling terdiri atas dua komponen, yakni evaluasi proses dan evaluasi hasil (Winingsih, 2021). Namun dalam praktiknya, guru BK hanya mampu melakukan evaluasi proses melalui observasi tanpa adanya dokumentasi yang memadai, sehingga cukup kesulitan untuk mengukur capaian hasil secara lebih objektif.
Terhambatnya pelaksanaan evaluasi layanan bimbingan dan konseling disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain keterbatasan sarana dan dukungan pendanaan. Guru BK menyampaikan bahwa tidak tersedianya anggaran khusus untuk pelaksanaan evaluasi menjadi alasan utama tidak digunakannya instrumen evaluasi tertulis. Hal ini sejalan dengan penjelasan kepala sekolah yang menyatakan bahwa prioritas anggaran sekolah masih difokuskan pada kebutuhan pembelajaran utama, sehingga evaluasi layanan bimbingan dan konseling belum menjadi perhatian khusus dalam perencanaan keuangan sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa keterbatasan evaluasi tidak semata-mata disebabkan oleh faktor individu, melainkan berkaitan dengan kebijakan dan prioritas institusional. 
Selain aspek pendanaan, faktor penghambat yang selanjutnya adalah keterbatasan sumber daya manusia. Guru BK menyampaikan bahwa beban kerja yang tinggi, dengan hanya satu guru BK yang menangani seluruh peserta didik, berdampak pada terbatasnya waktu untuk melakukan evaluasi secara mendalam dan terdokumentasi. Kepala sekolah mengonfirmasi kondisi tersebut dengan menyatakan bahwa keterbatasan jumlah tenaga guru BK memang menjadi tantangan tersendiri bagi sekolah, sehingga pelaksanaan layanan lebih diarahkan pada pemenuhan kebutuhan siswa secara langsung dan yang paling mendesak dibandingkan pada penguatan aspek evaluasi program. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Mainilawati et al., (2022) bahwa keterbatasan sumber daya manusia dapat berdampak pada ketercapaian program layanan BK, serta mampu menghambat proses evaluasi secara menyeluruh. 
Selain itu, pelaksanaan supervisi layanan bimbingan dan konseling juga belum optimal. Guru BK menyampaikan bahwa supervisi yang diterima lebih banyak berfokus pada kelengkapan administrasi, seperti program kerja dan laporan kegiatan, sementara supervisi terhadap proses layanan dan pendekatan konseling belum dilakukan. Pernyataan ini sejalan dengan pengakuan kepala sekolah yang menyatakan bahwa latar belakangnya yang bukan berasal dari bidang bimbingan dan konseling membatasi pemahamannya terhadap aspek-aspek teknis layanan yang perlu disupervisi secara mendalam.
Kondisi tersebut menyebabkan supervisi cenderung diarahkan pada aspek yang bersifat umum dan administratif, seperti kesesuaian program dengan kalender akademik dan kelengkapan dokumen pendukung. Baik guru BK maupun kepala sekolah sama-sama menyadari bahwa supervisi terhadap substansi layanan, termasuk kualitas konseling dan efektivitas pendekatan yang digunakan, belum dapat dilakukan secara optimal. Kesadaran bersama ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan supervisi layanan bimbingan dan konseling dengan kapasitas supervisi yang tersedia di sekolah.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi layanan bimbingan dan konseling memerlukan keterlibatan dan kerja sama yang lebih luas dari pihak sekolah. Supervisi tidak dapat diposisikan semata-mata sebagai tanggung jawab individual kepala sekolah, melainkan sebagai proses kolektif yang melibatkan kepala sekolah, guru bimbingan dan konseling, serta unsur manajemen sekolah lainnya. Kerja sama ini diperlukan agar supervisi tidak hanya berfokus pada aspek administratif, tetapi juga mampu mengakomodasi kebutuhan pengembangan kualitas layanan bimbingan dan konseling secara substansial (Islam et al., 2022). Dengan adanya koordinasi yang lebih terstruktur, pihak sekolah dapat berperan dalam menyediakan arahan, dukungan kebijakan, serta ruang diskusi reflektif yang memungkinkan guru bimbingan dan konseling menyampaikan kendala dan kebutuhan profesionalnya. Melalui kerja sama tersebut, supervisi berpotensi menjadi sarana pendampingan yang berkelanjutan dan selaras dengan tujuan pengembangan layanan bimbingan dan konseling di sekolah.

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pelaksanaan evaluasi layanan bimbingan dan konseling di sekolah dilakukan hanya terbatas pada pengamatan langsung terhadap proses layanan bimbingan dan konseling. Evaluasi belum dilengkapi dengan penggunaan instrumen tertulis dan dokumentasi yang sistematis. Supervisi layanan bimbingan dan konseling dilaksanakan dengan menitikberatkan pada pemeriksaan kelengkapan administrasi, seperti program kerja dan laporan kegiatan. Dalam pelaksanaannya, ditemukan beberapa kendala yang memengaruhi proses evaluasi dan supervisi, antara lain keterbatasan anggaran, jumlah guru bimbingan dan konseling yang tidak sebanding dengan jumlah peserta didik, serta tingginya beban kerja guru bimbingan dan konseling.

SARAN
Sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan yang lebih optimal terhadap pelaksanaan evaluasi dan supervisi layanan bimbingan dan konseling melalui kebijakan dan penyediaan anggaran. Kepala sekolah diharapkan tidak hanya berfokus pada aspek administrasi, tetapi juga pada proses dan kualitas layanan bimbingan dan konseling. Guru bimbingan dan konseling disarankan menggunakan instrumen evaluasi sederhana serta melakukan dokumentasi layanan secara teratur. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan melibatkan subjek yang lebih luas serta menyusun instrumen evaluasi dan supervisi yang sesuai dengan kondisi sekolah.
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